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This study aimed to test the association between audit quality and 
earnings management(EM). Audit quality studies documented that accruals would 
reduce when the auditor is independent orthe audit firm is large. Earnings 
management was measure by discretionary accruals use Jones Method. The 
population of this research is 93 companies which were listed in Indonesian Stock 
Exchange (IDX). The research data were collected from manufacturing 
companies financial statement for the period of 2013 to 2015. Based on purposive 
sampling method, there are 31 samples. The reseacrh hypotesis were tested using 
multiple regression analysis.  
 
The results of this research show that there is no significantly positif 
association between audit quality and EM. Moreover, there is no significantly 













Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kualitas audit dan 
manajemen laba (EM). Studi kualitas audit mendokumentasikan bahwa akrual 
akan berkurang bila auditor independen karena perusahaan auditnya besar. 
Manajemen laba diukur dengan akrual diskresioner menggunakan Metode Jones. 
Populasi penelitian ini adalah 93 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Data penelitian dikumpulkan dari laporan keuangan perusahaan 
manufaktur untuk periode 2013 sampai 2015. Berdasarkan metode purposive 
sampling, ada 31 sampel. Hipotesis reseacrh diuji dengan menggunakan analisis 
regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan positif antara 
kualitas audit dengan EM. Selain itu, tidak ada hubungan positif antara 
perusahaan yang mempekerjakan perusahaan audit Big 4 atau non-Big 4 dan EM. 
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Di dalam Bab I pendahuluan ini, akan membahas mengenai beberapa 
alasan atau argumen yang dijadikan sebagai latar belakang mengapa penelitian 
tentang kualitas audit dan bagaimana kualitas audit akan mempengaruhi 
manajemen laba. Selain itu, bab ini juga menjelaskan rumusan masalah yang 
menjadi pokok utama dalam penelitian, serta bab ini  akan menjelaskan tentangi 
tujuan serta fungsi dari penilitian ini, kemudian, bab ini juga membahas mengenai 
bagaiman sistematika dari tata cara penulisan penilitian ini. untuk lebih lengkap 
mengenai Bab I dari penelitian ini. Akan disajikan sebagai berikut. 
1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 
Di dalam beberapa situasi runtuhnya keuangan menyebabkan 
meningkatnya keraguan terhadap fungsi audit, banyak penelitian cenderung 
menemukan hubungan positif antara kualitas audit dan kualitas pelaporan 
keuangan pada perusahaan – perusahaan terdaftar. Namun, kebanyakan dari 
penelitian di tujukan pada perusahaan- perusahaan di United Kingdom (UK) dan 
Unite State (US). Dimana Negara tersebut (United Kingdom (UK) dan United 
State (US)) merupakan negara maju dan dari beberapa penelitian empiris ini 
menunjukkan peningkatan jumlah laporan yang di tujukan khusus pada 






Secara umum manajemen laba di definiskan sebagai tindakan yang di 
lakukan oleh seorang manajer perusahaan untuk mengintervensi atau 
mempengaruhi infromasi yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan guna 
untuk mengelabui pemangku kepentingan. Hingga saat ini belum ada kesepakatan 
atau cara pasti dalam mendefinisikan manajemen laba. Sampai saat ini belum ada 
ketentuan untuk membatasi atau mendefinisikan mengenai manajemen laba. Hal 
ini menyebabkan banyak perbedaan dalam membatasi atau mendefinisikan 
manajemen laba dari pihak pengguna laporan keuangan, baik dari pemahaman 
positif maupun negatif. Akibatnya ada banyak batasan dan definisi dari 
manajemen laba ( Sulistyanto, 2008). 
Manajemen laba secara signifikan telah mendapatkan perhatian yang besar 
oleh para pemangku kepentingan dan ini adalah perhatian yang substansial di 
dalam literatur. Habbash (2010) dan Loomish (1999) memperdebatkan bahwa 
manajemen  laba menutupi kinerja keuangan yang akurat dari perusahaan dan 
menyembunyikan fakta yang sebenarnya dari para pemangku kepentingan. 
Jackson dan Pitman (2001), dan Rusmin (2010) juga menyatakan bahwa praktik 
dari Manajemen Laba merusak kepercayaan investor di dalam Kualitas Pelaporan 
Keuangan dan menghalangi arus modal yang baik di pasar keuangan. 
Masalah ini buka n hanya berasal dari kelemahan dari konsep manajemen 
itu sendiri tetapi juga di dorong oleh moral hazard orang orang yang 
menggunakannya. Sebagian orang cenderung untuk menggunakan peraturan – 
peraturan atau pedoman tertentu untuk men dapatkan keuntungan pribadi. Untuk 





dilakukan dari pihak itu sendiri atau melalui pengawasan dari pihak lain. 
Tindakan seperti ini menjadi bentuk yang terjadi dari hubungan antara teori agensi 
dengan manajemen laba (sulistyanto, 2008).  
Masalah agensi berhubungan dengan kepemilikan dan kontrol segregasi 
pemisahan kelompok, ras, atau etnic secara paksa) meng hasilkan permintaan 
untuk audit eksternal. Semula, masalah agensi timbul dari asimetri informasi 
antara kontrak principle-agent. Asimetri informasi adalah situasi dimana salah 
satu pihak memiliki informasi yang lebih banyak mengenai transaksi keuangan 
dibandingkan pihak yang lainnya. Asimetri informasi yang terdapat di antara 
manager dan pemangku kepentingan adalah pemicu yang dapat menyebabkan 
praktik manajemen laba sejak pemangku kepentingan memiliki su mber daya, 
motif, atau akses untuk informasi relevan yang terbatas guna memantau dan 
mengontrol aktivitas manager (Schiper, 1989; Warfield et al., 1995).  
Sebagai pihak pemberi wewenang pengelolaan perusahaan, pemilik atau 
pemangku kepentingan memiliki hak dan tanggung jawab untuk melakukan 
pengawasan, pengendalian, dan meminta laporan pertanggung jawaban untuk apa 
yang di lakukan dan di alami oleh perusahaan. Salah satu dari laporan tersebut 
adalah laporan keuangan sulistyanto, 2008). Namun, karena manajer memiliki 
pengetahuan yang lebih banyak mengenai kondisi sebenarnya dari keadaan 
laporan keuangan perusahaan hal ini membuat tidak setaranya informasi antara 
manajer dan pemangku kepentingan.  Karena itu Auditor merupakan salah satu 





pemangku kepentingan dapat mela kukan fungsi pengawasan dan peng endalian 
dengan lebih baik. 
Auditor berperan sangat penting dalam menjamin konservasi dan 
penerbitan kualitas pelaporan keuangan yang tinggi. Pertanyaannya apakah 
auditor yang memainkan peran ini cukup mendapatkan perhatian pada akhir-akhir 
ini. Kegagalan audit profil tinggi kontemp orer dari perusahaan  telah memberikan 
semangat untuk menganalisis sifat dasar dari manajemen laba, pembatasan, dan 
alasan yang menyebabkan terjadinya manajemen laba (Imhooff,2003 ). 
Konsentrasi spesifik dari analisis adalah pengaruh dari kualitas audit dalam 
membatasi manajemen laba (Alali,2011 ; becker et al., 1998; Rusmin,2010).  
Teori Agensi menyatakan bahwa mekanisme pengawasan di asumsikan 
untuk mensejajarkan minat manajer dan pemangku kepentingan dan juga untuk 
mengurangi konflik kepentingan dan  segala perilaku oportunistik yang tercipta 
dari konflik itu. Jensen and meekling (1976, : 323) menjelaskan fungsi dari audit 
seperti mekanisme pengikat yang signifikan dalam perusaaan dimana “serve[s] to 
more closely identify the manager’s interests with those of the outside equity 
holders”. Fungsi dari audit juga membantu untuk mengurangi asimetri informasi 
dan konflik kepentingan yang terjadi di antara manajer dan pemangku 
kepentingan (Arent et al., 2010). karenanya, proses dari audit di perkirakan 
berguna untuk membantu sebagai mekanisme pengawasan yang akan mengurangi 
dorongan dari manager untuk melakukan manajemen laba. 
Beberapa penelitian di lakukan pada kualitas audit dan tata kelola 





oportunistik manajer. Penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas mengenai 
hubungan antara kualitas Audit dan Manajemen Laba telah di laksanakan  pada 
negara maju, penelitan pada negara – negara berkembang masih jarang di 
laksanakan, dan itu adalah tujuan dari penelitian ini. Penelitan ini menggunakan 
indepedensi audit dan ukuran perusahaan KAP di Indonesia sebagai proksi untuk 
kualitas audit.  
Penelitian ini lebih bertujuan untuk menemukan apakah kualitas audit 
dapat membatasi manajamen laba pada Indonesia. Dimana Indonesia merupakan 
salah satu dari negara berkembang. Indonesia merupakan negara kepulauan yang 
memiliki banyak sumber daya. Hukum dan kerangka organisasinya telah di tinjau 
dan banyak prosedur – prosedur penting telah di laksanakan untuk membentuk, 
membebaskan, dan meningkatkan keterbukaan ekonomi negara. Badan Pengawas 
Pasar Modal (BAPEMPAM) merupakan pusat dari kegiatan ini. Badan Pengawas 
Pasar Modal ( BAPEMPAM) dibawahi dan harus bertanggung jawab terhadap 
Menteri keuangan negara. Mereka juga mempunyai kewenangan untuk melakukan 
pembinaan dan pelatihhan, pengaturan serta pengawasan terhadap Pasar Modal di 
negara Indonesia, hal ini dijelaskan oleh UU no 8 Republik Indonesia tahun 1995 
BAB II pasal 1 dan 2.    
Kualitas dari mekanisme tata kelola perusahaan dalam membangun negara 
mungkin di batasi, mengingat rendahn ya pengawasan regulasi dan sangsi pada 
perilaku perusahaan, dan keberadaan perilaku pencarian dukungan politik. Pasar 
modal Indonesia pada umumnya mengungkap bahwa latar belakang lembaga 





kepemilikan orang dalam, hak investor rendah, dan block pemangku kepentingan 
yang kurang matang adalah kuat. Karena itu, penelitian ini menutupi masalah 
seperti ini di dalam penelitian dengan menggu nakan pengaturan dari negara maju. 
Motivasi penting dari pengamatan terhadap keterbukaan ekonomi, kualitas 
audit, dan tata kelola perusahaan seperti di Indonesia adalah pengembangan yang 
penting dari keterbukaan ekonomi oleh perusahaan yang tercatat dalam pasar. 
Pertumbuhannya sudah sejalan dengan dorongan dari dalam keterbukaan ekonomi 
itu sendiri untuk men gajak lebih jauh investasi asing secara langsung dengan 
jalan menyemangati pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Yang secara intrinsik, 
konsentrasi pada pertumbuhan investasi asing di Indonesia telah memerlukan 
bantuan dari prosedur transparansi di dalam operasi perusahaan. 
Sejauh ini, penelitian empiris menganalisa pengaruh dari kualitas audit 
pada manajemen laba antara perusahaan perusahaan negara berkembang masih 
relatif  sedikit, (penelitian manajemen laba dan kualitas audit sebelumnya di 
indonesia). Pada penelitian serupa di jordan, Al-thuneibat et al. (2011) 
menggunakan semua perusahaan yang terlisting didalam ASE dari tahun 2002 
sampai tahun 2006, menemukan bahwa Perusahaan Auditor Big4 berhubungan 
secara negatif dengan akrual diskresioner (mewakili dari kualitas audit). 
Sedangkan Al-mousawi dan Al-thuneibat (2011) menjelaskan pengaruh dari 
kualitas audit (Ukuran perusahaan) pada manajemen laba melalui orang penting 
dalam perusahaan dan nama auditor (sebagai variabel moderasi). Ukuran dari 
sample terdiri dari 100 perusahaan selama periode 5 tahun (2002-2006). Hasilnya 





manajemen laba. Tetapi, penelitian oleh Al-mousawi dan Al-thuneibat (2011) 
telah di batasi dalam paling tidak tiga aspek. Pertama, Pengukuran dari kualitas 
Audit tidak mempertimbangan independensi auditor, kedua ukuran dari sampel 
tersusun dari 100 perusahaan dari 3 sektor ( industri, jasa, dan keuangan), terakhir 
mereka mengabaikan mekanisme perusahaan pemerintah lain ketika menganalisa 
hubungan antara kualitas audit dan manajemen laba. Lebih tepatnya, penelitian 
sekarang memperbaharui penelitian penelitian sebelumnya dengan cara berikut. 
Pertama, peneliti bertujuan untuk meningkatkan penelitian dari Al-mousawi dan 
AL-thuneibat (2011) dalam hubungan untuk kualitas audit, sejak pengaruh dari 
kualitas audit pada manajemen laba telah di teliti menggunakan ukuran auditor 
dan independensi audit. Penelitian ini menggunakan perusahaan Industri yang 
tercatat dalam BEI sementara sektor keuangan tidak di teliti karena mereka 
bersifat berbeda dalam struktur modal kerja (habbash,2010; klein,2002; peasnell 
et al. 2000). Terakhir, penelitian ini mempertimbangkan mekanisme perusahaan 
pemerintahan dalam model ketika menganalisa hubungan antara kualitas audit dan 
manajemen laba. 
Dengan pembaharuan penelitan sebelumnya seperti yang sudah dijelaskan 
di atas, peneliti berharap dapat mengetahui hubungan yang di miliki oleh kualitas 
audit yang di proksikan oleh Indepedensi Auditor (biaya audit) dan Ukuran besar 
dari Perusahaan Auditor terhadap Manajemen laba pada perusahaan yang ada di 
negara Indonesia. Kemudian berdasark an keadaan dan permasalahan tersebut 
penulis ingin mengajukan penelitian dengan judul “PENGARUH KUALITAS 





mengharapkan dapat menganalisa Hubungan antara Kualitas Audit dan Ukuran 
perusahaan KAP di Indonesia terhadap Manajemen laba sehingga dapat 
menggambarkan bagaimana pengaruh dari Kualitas Audit yang di proksikan oleh 
Independensi auditor  dan Ukuran perusahaan dari Auditor terhadap praktik 
manipulasi laba yang di laksanakan oleh perusahaan. 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Sesuai dengan pembahasan pada bab pendahuluan di atas dapat di ketahui 
pentingnya penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kualitas terhadap 
Manajemen laba di perusahaan – perusahaan Indonesia. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat di rumuskan suatu permasalahan, 
yaitu :  
1. Apakah ada hubungan antara biaya Audit terhadap praktik manipulasi laba pada 
perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia ? 
2. Apakah ada hubungan antara Ukuran perusahaan KAP di Indonesia terhadap 
praktik manipulasi laba pada perusahaan-perusahaan yang ada di Ind onesia? 
1.3 TUJUAN DAN KEGUNAAN 
Berdasarkan rumusan rumusan dari permasalahan yang telah di bahas 
sebelumnya tujuan dari penulisan study  ini adalah untuk menjelaskan hubungan 
antara Kualitas Audit terhadap praktik Manajemen Laba di perusahaan-
perusahaan yang ada di Indonesia.Hasil penelitian ini di harapkan : 
1. untuk peneliti, dapat memberikan pemahaman mengenai hubungan 





Indonesia) terhadap manajemen laba di perusahaan – perusahaan 
Indonesia. 
2. untuk pemerintah, hasil penelitian ini menjelaskan hubungan antara 
kualitas audit terhadap manajemen laba, sehingga dapat di gunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan kualitas peraturan yang 
ada. 
3. Untuk pemangku kepentingan dan Pembuat peraturan, dapat memberikan 
informasi  apakah kualitas audit mengurangi manajemen laba dan 
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 
4. untuk peneliti selanjutnya, study ini diharapkan dapat  berguna sebagai 
bahan pertimbangan  selanjutnya untuk penelitian mengenai implikasi dari 
kualitas audit dalam menghalangi manajemen laba. 
1.4 SISTEMATIKA PENULISAN  
Sistematika yang di gunakan di penulisan penelitian ini di bagi menjadi 5 
bab, yaitu :  
Bab 1, Pendahuluan. Bab ini menjelaskan secara ringkas bagian dari 
penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  
Bab II, Telaah Pustaka. Bab ini menjelaskan dan menguraikan teori-toeri 
yang terdapat pada penelitian terdahulu dan di gunakan dalam skirpsi termasuk 
literatur literatur yang di dapatkan dari sumber lain. Bagian ini juga menjelaskan 





hipotesis penelitian terbentuk serta hubungan antar variabel terikat dan variabel 
bebas yang di gunakan didalam penelitian ini.  
Bab III, Metode Penelitian. Bagian ini berisi menginasi penjelasan hal – 
hal yang terdapat dalam penelitian, diantara lain jenis dan sumber sampel yang 
akan di gunakan , metode yang di gunakan dalam pengumpulan data, jumlah 
populasi dan sampel, dan metode penelitian yang di pergunakan di penelitian.  
Bab IV, Hasil dan Pembahasan. Bab ini menjelaskan secara diskriptif 
bagaimana sample di uji untuk mengetahui kelayakan sampel. Dan kemudian 
ulasan mengenai uji analisis untuk membuktikan hipotesis.  
Bab V, Penutup. bab ini merupakan bab terakhir. Pada bagian ini memuat 
kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan, dan saran-saran untuk penelitian 
sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
